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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Konteks Penelitian	Comment by Benazir Bona P.: Poin-poin yang harus diperhatikan:

Masih banyak kalimat yang terlalu panjang dan tidak jelas mana induk atau anak kalimat sehingga sangat membingungkan. Biasakan untuk membaca ulang apa yang sudah anda tulis.

Masih banyak kalimat yang ditulis menggunakan bahasa lisan sehari-hari dengan diksi yang kurang tepat. Baca ulang tulisan anda dan perbaiki kalimat-kalimat tersebut dengan diksi yang tepat untuk bahasa tulisan.

Anda terlalu banyak berbicara tentang manufacturing consent tanpa memaparkan keterkaitannya dengan konsep-konsep dalam kajian komunikasi. Manufacturing consent itu bukan konsep dalam kajian komunikasi. Ada bisa menggunakan konsep agenda setting, framing, dan priming yang merupakan konsep-konsep dalam kajian komunikasi.

Belum ada pemaparan tentang pentingnya atau urgensi penelitian ini untuk dilakukan. Anda hanya memaparkan penelitian terdahulu yang sejenis tapi belum berhasil menunjukkan letak perbedaan dengan penelitian anda. Atau research gap yang ada.

Belum ada pemaparan tentang teori yang akan digunakan dan argumentasi pemilihannya. Cukup 1 paragraf.

Belum ada pemaparan tentang metode dan pendekatan penelitian yang akan digunakan. Cukup 1 paragraf.

Pemaparan pemilihan subjek penelitian dan argumentasinya juga masih sangat dangkal. Harus ada argumen yang kuat mengapa mahasiswa yang menjadi subjek penelitian anda. Argumen tersebut harus berbasis pada data dan fakta, bukan berbasis asumsi peneliti saja.
“CNN Indonesia is a Manufacturing Consent for AHY”, kutipan dari salah satu mahasiswa yang menjadi narasumber peneliti pada pra-riset yang dilakukan secara daring melalui telepon pada aplikasi WhatsApp secara pribadi. Pemberitaan mengenai kudeta Moeldoko pada partai Demokrat yang sedang hangat terjadi menjadi sorotan bagi peneliti, pemberitaan yang dilakukan CNN Indonesia pada acara CNN Indonesia News Report, peneliti mengamati adanya framing yang dilakukan oleh CNN Indonesia melalui program tersebut, yang dimana CNN terlalu skeptis kepada Moeldoko dan cenderung memihak AHY sebagai victim atau korban dari isu tersebut. Hal ini juga dirasakan oleh narasumber dari peneliti, dimana CNN Indonesia terlalu memojokkan Moeldoko pada kasus ini, sebaliknya AHY dan partai Demokrat seakan bertindak sebagai victim dari isu Kudeta Moeldoko ini. Dari apa yang diamati oleh peneliti, kubu AHY dan partai Demokrat juga melakukan kesalahan, salah satunya mereka menuding bahwa Jokowi dan jajaran Istana Negara juga menjadi salah satu tokoh dibalik kudeta yang dilancarkan kepada partainya, mereka beralasan bahwa Jokowi dan jajaran dari Istana Negara dekat dengan Moeldoko yang memiliki jabatan di Kantor Staff Presiden. Namun apa yang diamati oleh peneliti, CNN Indonesia terutama pada program CNN Indonesia News Report tidak memberitakan hal tersebut dan bahkan terus melakukan serangan serta memojokkan Moeldoko pada kasus ini. 	Comment by Benazir Bona P.: Ini kalimat englishnya aneh. Mungkin maksudnya “CNN Indo is manufacturing consent for AHY” ya? Tidak perlu pake particle “a”.	Comment by Benazir Bona P.: Kalimat ini kok aneh? Tidak jelas mana induk kalimat dan anak kalimat. Dibuat dalam dua kalimat terpisah saja.
Peneliti mengamati media massa CNN Indonesia didalam program “CNN Indonesia News Report” melakukan manufacturing consent, seperti: penggiringan opini, framing, serta pengalihan isu, yang membuat serta membentuk consent atau persetujuan publik bagi masyarakat Indonesia terutama penonton CNN Indonesia. Singkatnya ideologi serta pemikiran dari masyarakat Indonesia, berusaha dibentuk atau di setir oleh media massa CNN Indonesia melalui program “CNN Indonesia News Report”. Media massa bisa menjadi alat yang sangat berbahaya bagi masyarakat, dimana mempunyai kuasa yang lebih untuk mempengaruhi masyarakat, terlebih ketika mereka melakukan manufacturing consent, seperti: penggiringan opini, serta framing, tidak semua dari masing-masing individu didunia ini memiliki alat kritis didalam dirinya, jika mereka yang tidak memiliki alat kritis didalam dirinya, mereka akan sangat mudah dibentuk serta di setir consent mereka oleh media massa selaku media yang menyebarkan informasi kepada masyarakat. Hal ini juga bisa menjadi pembodohan publik ketika ternyata apa yang diberitakan oleh media massa tidak benar terbukti secara scientific, jika kita lihat realitas yang ada di Indonesia, dimana literasi membaca masyarakat Indonesia yang sangat rendah, begitu merugikan jikalau media massa di Indonesia juga melakukan pembodohan dan menggiring opini kepada masyarakat. 	Comment by Benazir Bona P.: Ini definisi dari mana? Ada rujukannya? Jika ada maka cantumkan sitasi.

Jika ini hanya asumsi peneliti maka seharusnya didukung dengan definisi yang definitif dari rujukan yang jelas dan valid.	Comment by Benazir Bona P.: Kalimat ini terlalu panjang dan tidak jelas induk dan anak kalimatnya. Sebaiknya dipecah menjadi 2 atau 3 kalimat, tapi struktur kalimatnya jelas.
Melihat hal tersebut pemerintah bisa menjadikan media massa sebagai alat mereka dalam melakukan agenda politik, dan mempengaruhi opini atau pandangan publik sesuai dengan apa yang mereka inginkan. Hal ini sudah terjadi sejak dulu dimana media massa di Eropa dan juga Amerika, dimanfaatkan oleh pemerintah untuk menjadi alat bagi mereka mempengaruhi consent atau persetujuan publik, sesuai dengan apa yang mereka kehendaki, dampak yang akan terjadi adalah masyarakat tidak bisa mengkritisi pemerintah dan bahkan masyarakat terkesan dibohongi dan tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi dinegaranya, dikarenakan consent dari masyarakat sudah terbentuk oleh pemerintah melalui media massa. 
Melalui fenomena tersebut Noam Chomsky pada bukunya yang berjudul Manufacturing of Consent (1988), beliau melakukan kritik kepada media massa di Amerika Serikat dan juga pada media-media didunia lainnya. Noam Chomsky mengawali kritikan terhadap media tersebut dari bahasa, seperti kata propaganda, brainwash, doktrin, radikalisme, dll, yang memiliki kesan pemerintahan yang otoriter, totalitarian, atau yang jahat. Mereka (pemerintahan yang demokratis) memiliki kesan yaitu tidak adanya hal-hal seperti propaganda, brainwash, doktrin, radikalisme, dll, karena pemerintahan yang demokratis memiliki freedom of pers, namun Noam Chomsky pada bukunya “Manufacturing of Consent”, mematahkan statement tersebut dan bilang kalau sebenarnya media juga tidak jauh dari yang namanya propaganda, dimana media juga berpengaruh untuk menggiring opini dan juga membentuk atau memanifaktur consent dari masing-masing individu. Pemikiran yang ada dibuku Manufacturing Consent dari Noam Chomsky, membuat masyarakat terutama di Amerika sana, skeptis terhadap pemerintah, juga terhadap media yang bisa melakukan manifakturing kepada consent dan menggiring opini publik (Herman, Edward S., & Chomsky, 2002).	Comment by Benazir Bona P.: Ini bahasa lisan mas, bukan bahasa tulisan. Ubah pemilihan kata dan cara penulisan anda sesuai dengan bahasa tulisan.
Di Indonesia, hal ini terjadi pada era kepemimpinan Soeharto yang otoriter. Beliau memanfaatkan media massa sebagai alat untuk mempengaruhi masyarakat Indonesia pada saat itu, media massa dimanfaatkan untuk menggiring opini dan membohongi publik dari apa yang sebenarnya terjadi pada pemerintahan tersebut, masyarakat hanya mengetahui hal-hal yang baik saja pada pemerintahan, sedangkan kejadian yang sesungguhnya terjadi pada masa pemerintahaan otoriter Soeharto, masyarakat sendiri tidak bisa mengetahui. Terlebih media massa televisi pada saat itu menjadi salah satu sumber informasi bagi masyarakat Indonesia pada saat itu. Dengan mengancam kebebasan pers atau freedom of pers, Soeharto menjadi sosok atau tokoh yang tidak bisa dikritisi oleh masyarakat Indonesia pada saat itu. 	Comment by Benazir Bona P.: Baca ulang kalimat ini!
	Berdasarkan jurnal penelitian terdahulu terkait penelitian ini. Manufacturing Consent menurut (Rahman, 2013), didalam penelitiannya yang berjudul “Role of Mass Media in Setting Agenda and Manufacturing Consent: A Study on Wars to Rise of Radical Group (Hefajat-e-Islam) in Bangladesh”. Penelitian tersebut berpendapat bahwa media massa memiliki peran yang penting didalam lingkungan liberal saat ini, dimana mereka bisa melakukan penggiringan opini kepada publik atau khalayak umum. Mereka berpendapat bahwa media massa melakukan pemberitaan yang mengarah kepada propaganda untuk menikmati keuntungan sendiri, dan realitas tersebut jarang diketahui oleh khalayak umum yang tidak memiliki alat kritis didalam dirinya. Terutama yang terjadi di Negara Bangladesh pada penelitian tersebut, media massa menjadi alat atau sumber informasi yang massive setelah periode post-millennium. Didalam penelitian tersebut, media massa kini berperan menjadi agent of change, bagaimana mereka menyusun agenda untuk mempengaruhi consent dari khalyak umum secara keseluruhan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Rahman, 2013), media massa yang ada di Bangladesh terbagi menjadi dua kubu, antara media massa yang mendukung pemerintah dan juga media massa yang mendukung partai oposisi, dalam masalah inisiatif perang yang dilakukan oleh pemerintah. Didalam penelitian tersebut, semua media massa di negara barat melakukan dukungan penuh terhadap pemerintah terkait inisiatif perang, sehingga tidak terjadinya pembentukan kubu antar media massa, seperti yang terjadi di Bangladesh dalam penelitian tersebut.
Di Bangladesh menurut pengamatan dari penelitian tersebut, media massa tetap terbagi menjadi dua kubu, bahkan ketika terkait isu concern yang positif di negara Bangladesh. Dengan perbedaan pendapat dari masing-masing media massa di Bangladesh, masyarakat sendiri menjadi bingung untuk memilih consent atau persetujuan publik mana yang tepat, pada akhirnya peran media massa menjadi penting untuk bisa mengatur alat kritis dan consent dari publik atau masyarakat Bangladesh. Salah satu isu yang diangkat pada penelitian ini adalah “Gerakan Shahbagh”, media massa di Bangladesh memanfaatkan peran tersebut untuk mempengaruhi opini dan pandangan publik, sehingga seakan-akan gerakan Shahbagh ini adalah protes yang dilakukan oleh kaum “non-muslim” sedangkan gerakan Shahbagh ini adalah sebuah gerakan untuk mendukung perang kemerdekaan serta meminta hukuman bagi para penjahat perang. Salah satu media massa yang memanfaatkan concern gerakan Shahbagh ini sebagai protes oleh kaum non-muslim, menurut penelitian ini ialah: Diganta Tv, The Dialy Amar Desh, Islamic TV. Peran media massa yang begitu kuat dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat, akan menjadi berbahaya jika media massa tersebut bersikap anarkis, maka akan terjadi anarki di negaranya. 
	Penelitian lainnya yang terkait dengan penelitian ini, Manufacturing Consent menurut (Sudjadi et al., 2014), didalam penelitiannya yang berjudul “Peranan Televisi dalam Pembentukan Opini Pada Masyarakat Lingkungan Kelurahan Tosuraya Selatan Kecamatan Ratahan (Studi tentang Opini Masyarakat terhadap Calon Presiden Joko Widodo)”. Penelitian tersebut berpendapat bahwa, media massa memegang peranan penting didalam masyarakat, terlebih pada masyarakat yang berada jauh dari daerah perkotaan, yang sulit memiliki akses internet, mereka memanfaatkan media massa terutama televisi sebagai sumber informasi. Menurut penelitian tersebut, media massa televisi kini menjadi alat yang dimanfaatkan untuk menggiring opini publik agar bisa menemukan consent yang sama dari masing-masing individu. Pembentukan opini tersebut dilandasi oleh proses komunikasi yang terjadi antara media massa sebagai komunikator dengan masyarakat sebagai komunikan. Semua informasi kini cepat beredar dikarenakan media massa mencakup seluruh lapisan masyarakat, akan lebih buruk jika ternyata media massa tersebut membuat berita yang terkesan menggiring opini publik, terlebih jika masyarakat tidak memiliki alat kritis didalam dirinya, tentu akan dengan mudah di setir dan dibentuk pola pikir serta concent mereka oleh media massa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, media massa televisi menjadi alat untuk menunjukkan citra baik Joko Widodo kepada masyarakat, sehingga masyarakat Kelurahan Tosuraya Selatan Kecamatan Ratahan, bisa terpangaruh untuk memilih Joko Widodo sebagai calon Presiden RI. 
	Dilihat dari pembahasan diatas, peneliti mengamati media massa bisa menjadi suatu alat yang berbahaya jika masyarakat tidak memiliki alat kritis didalam dirinya. Mereka akan dengan mudah dipengaruhi serta dibentuk pola pikir dan consent, oleh media massa yang memanfaatkan peranan penting dirinya didalam realitas sosial, yaitu sebagai penyebar informasi. Maka dari itu peneliti melakukan studi penelitian ini untuk meneliti lebih dalam lagi concern tersebut, dengan menjadikan kalangan mahasiswa sebagai subjek dari penelitian ini, dimana mahasiswa sebagai agent of change, yang tentunya memiliki alat kritis didalam dirinya yang tidak dimiliki oleh masyarakat atau khalyak banyak. Bagaimana mereka mengamati concern dari penelitian ini, yaitu manufacturing cosent yang dilakukan oleh media massa khususnya CNN Indonesia didalam program “CNN Indonesia News Report” yang menjadi objek dari penelitian ini.

1.2 Fokus Penelitian
Melalui pemaparan yang dilakukan oleh peneliti diatas, peneliti menemukan fokus penelitian sebagai berikut: “Analisis Resepsi Kalangan Mahasiswa pada Manufacturing Consent yang Dilakukan CNN Indonesia Melalui Program CNN Indonesia News Report”.

1.3 Pertanyaan Penelitian 
Terkait dengan konteks penelitian serta fokus penelitian diatas, terdapat beberapa pertanyaan untuk mendukung penelitian ini, beberapa diantaranya:
1. Bagaimana tanggapan anda mengenai media massa CNN Indonesia?	Comment by Benazir Bona P.: Pertanyaan penelitian adalah batasan lingkup penelitian anda yang meliputi konsep-konsep yang ingin diketahui atau ingin digali terkait fenomena/isu yang diteliti, bukan pertanyaan seperti ini.

Yang anda buat ini adalah pertanyaan untuk pedoman wawancara.

Untuk belajar cara membuat pertanyaan penelitian yang benar perbanyak baca artikel jurnal dengan metode penelitian yang sama dengan penelitian anda.
2. Apakah anda menyadari terdapat usaha dalam manufacturing consent yang dilakukan oleh media massa CNN Indonesia dalam program CNN Indonesia News Report?
3. Apa peran anda sebagai mahasiswa yang memiliki alat kritis didalam diri anda dalam memaknai manufacturing consent yang dilakukan CNN Indonesia pada program CNN Indonesia News Report kepada masyarakat Indonesia?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini, yang terkait dengan pertanyaan penelitian diatas, ialah:
1. Mengetahui tanggapan atau persepsi mereka mengenai media massa CNN Indonesia.
2. Mengetahui apakah mereka mengamati realitas sosial terkait manufacturing consent, khususnya pada CNN Indonesia yang telah melakukan hal tersebut pada program CNN Indonesia News Report. 
3. Mengetahui bagaimana mereka sebagai mahasiswa seharusnya bertindak dalam menanggapi realitas ini. 

1.5 Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dikaji oleh peneliti, dilakukan untuk memberikan beberapa manfaat terhadap bidang keilmuan, baik secara praktis maupun teoritis. 
1.5.1 Kegunaan Teoritis
Melalui Penelitian ini, diharapkan peneliti dapat memberikan informasi terkait manufacturing consent dan memperdalam kajian mengenai analisis resepsi, serta dapat memberikan kontributif serta memperluas kajian terkait penggiringan opini atau manufacturing consent oleh media massa yang berkaitan pada studi Ilmu Komunikasi, yaitu Komunikasi Politik. 
1.5.2 Kegunaan Praktis
1. Dengan penelitian ini, diharapkan mahasiswa melakukan concern terhadap isu politik, terutama terhadap manufacturing consent yang dilakukan media massa, dikarenakan hal tersebut bisa berdampak negatif bagi kehidupan masyarakat sendiri.
2. Dengan penelitian ini, diharapkan mahasiswa bisa bertindak secara langsung, untuk memberikan edukasi kepada masyarakat yang tidak memiliki alat kritis didalam dirinya, agar mereka tidak mudah dibentuk pola pikirnya oleh media massa.
3. Dengan penelitian ini, diharapkan media massa selaku sumber informasi bagi masyarakat, tidak melakukan penggiringan opini kepada khalayak banyak, dikarenakan hal tersebut akan berdampak negatif pada kehidupan berbangsa dan bertanah air. 
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